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Abstrak
Penelitian ini membahas upaya revitalisasi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan

modernisasi global yang semakin kompleks. Modernisasi yang ditandai oleh kemajnan  teknolog,
globalisasi budaya, dan pergeseran nilai sosial, menuntut sistem pendidikan Islam untuk bersikap
adaptif tanpa kebilangan karakter nilai-nilai keislaman. Melalui pendekatan knalitatif berbasis studi
kepustakaan, artikel ini menguraikan strategi-strategi adaptif yang dapat diterapkan oleh lembaga
pendidikan Islam, termasuk rekonstruksi kurikulum yang integratif, transformasi pedagogi berbasis
teknologi, penguatan peran gurn dan kepemimpinan lembaga, serta reorientasi nilai dan visi pendidikan
Isiam. Temuan menunjukkan babwa pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk menjadi
kekuatan transformatif dalam membentuk generasi muslim yang unggul, moderat, dan berdaya saing di
era global. Revitalisasi ini memerlukan dukungan dari semna elemen, mulai dari pemerintah, lembaga
pendidikan, pendidik, hingga masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Isiam, Modernisasi, Revitalisasi, strategi, Adaptif.

Abstract

This Study discusses the efforts to revitalize Islamic education in response to the increasingly

complexc challenges of global modernization. Modernization, marked by technological advancement,
cultural globalization, and shifting social values, demands that Islamic education systems adopt adaptive
Strategies without compromising their core Islamic values. Using a qualitative approach based on library
research, this article outlines several adaptive strategies that can be implemented by Islamic educational
institutions, including the reconstruction of an integrative curriculum, transformation of pedagogy through
technology, strengthening the role of teachers and institutional leadership, as well as reorientation of
Islamic edncational values and vision. The findings reveal that Islamic education holds great potential to
become a transformative force in shaping a generation of Muslims who are excellent, moderate, and
competitive in the global era. This revitalization requires the support of all stakeholders, including the
government, educational institutions, educators, and the wider community.

Keywords: Islamic Edncation, Modernization, Revitalization, Strategy, Adaptive

Pendahuluan

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi, globalisasi, dan
transformasi sosial telah menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi sistem pendidikan,
termasuk pendidikan Islam. Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan Islam dituntut
untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu bertransformasi secara konstruktif agar tetap
relevan dan kontributif dalam membentuk manusia yang berkarakter, berdaya saing, serta
memiliki integritas spiritual dan moral.

Pendidikan Islam memiliki misi fundamental, yaitu membentuk insan kamil (manusia

paripurna) yang seimbang antara dimensi ruhiyah dan jasadiyah, antara pemikiran kritis dan
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komitmen etik. Namun, dalam praktiknya, pendidikan Islam sering kali dianggap terjebak pada
pendekatan tradisional yang kurang adaptif terhadap perkembangan zaman. Oleh karena itu,
revitalisasi pendidikan Islam merupakan kebutuhan mendesak agar mampu menghadirkan sistem
pendidikan yang adaptif, inovatif, dan tetap berakar pada prinsip-prinsip Islam (Hanafi, 2019).

Revitalisasi ini mengharuskan adanya pergeseran paradigma pendidikan Islam dari model
yang bersifat normatif-doktrinal menuju pendekatan yang integratif, kontekstual, dan aplikatif.
Pendidikan Islam tidak bisa lagi berjalan dalam sekat-sekat tertutup, melainkan harus membuka
diri terhadap kolaborasi ilmu dan metode baru yang tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam.
Dalam kerangka ini, pendidikan Islam berpotensi menjadi jembatan antara tradisi dan
modernitas, serta antara ilmu keislaman dan ilmu kontemporer, untuk membentuk generasi
muslim yang unggul secara spiritual, intelektual, dan sosial (Arifin, 2015)

Revitalisasi ini tidak hanya menyangkut perubahan teknis seperti kurikulum dan metode
pembelajaran, tetapi juga menyentuh aspek ideologis, visi kelembagaan, serta kompetensi SDM
pendidikan. Melalui artikel ini, penulis menganalisis strategi-strategi adaptif yang dapat
memperkuat peran pendidikan Islam dalam konteks global, dengan merujuk pada berbagai
literatur ilmiah dari buku-buku yang relevan.

Pembahasan

Perubahan zaman yang ditandai dengan modernisasi global menuntut sistem pendidikan
Islam untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara dinamis. Modernisasi telah
membawa tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan Islam untuk memperbarui diri dalam
aspek kurikulum, pedagogi, kepemimpinan, dan nilai-nilai dasar (Azra, 2021). Berdasarkan hasil
telaah literatur dan analisis terhadap berbagai pendekatan kontemporer, terlihat bahwa
pendidikan Islam memiliki ruang yang luas untuk direvitalisasi melalui strategi-strategi adaptif.
Setiap strategi tidak hanya menjawab tantangan eksternal, tetapi juga memperkuat karakter
internal pendidikan Islam agar tetap relevan di tengah dinamika masyarakat global saat ini (Sauri,
2019).

Transformasi ini tidak bisa dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan proses yang
bertahap dan sistematis, dimulai dari kesadaran akan pentingnya perubahan hingga implementasi
kebijakan pendidikan yang holistik dan berorientasi masa depan. Pendidikan Islam perlu
dirancang tidak hanya untuk membentuk manusia yang shaleh secara spiritual, tetapi juga
produktif, kritis, dan berkontribusi aktif dalam masyarakat modern (Hidayat, 2018). Oleh karena
itu, sinergi antara nilai-nilai keislaman dan pendekatan keilmuan kontemporer menjadi kunci
dalam proses revitalisasi ini. Upaya ini akan semakin efektif jika didukung oleh eckosistem

pendidikan yang kondusif, mulai dari kebijakan negara, kualitas sumber daya manusia, hingga
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keterlibatan aktif masyarakat (Mukhibat, 2020). Oleh karena itu, revitalisasi pendidikan Islam
tidak bisa dilepaskan dari upaya mengintegrasikan antara wahyu (revelation) dan akal (reason)
dalam proses pembelajaran. Integrasi ini bukan hanya memperkaya wawasan peserta didik, tetapi
juga memperkuat fondasi epistemologis pendidikan Islam agar mampu berdialog dengan
peradaban global (Nasution, 2020).

Di sisi lain, pendidikan Islam juga harus mampu menjawab tantangan disrupsi digital
yang mengubah pola pikir, budaya belajar, dan karakter generasi muda. Oleh karena itu,
pendekatan pedagogi yang responsif, fleksibel, dan berbasis teknologi menjadi keniscayaan. Guru
dan pengelola pendidikan perlu bertransformasi dari sekadar pengajar menjadi fasilitator
pembelajaran yang mendorong kemandirian dan kreativitas peserta didik (Rohman, 2019).
Transformasi ini akan berhasil bila dilandasi oleh visi pendidikan Islam yang kuat dan relevan
dengan kebutuhan zaman.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research). Studi kepustakaan dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali,
mengkaji, dan mensintesis pemikiran-pemikiran konseptual terkait revitalisasi pendidikan Islam
dalam menghadapi tantangan modernisasi global. Data diperoleh dari berbagai sumber literatur
yang relevan, khususnya buku-buku ilmiah terbitan sepuluh tahun terakhir yang membahas tema
pendidikan Islam, modernisasi, dan strategi pengembangan kelembagaan pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah terhadap literatur yang kredibel dan
otoritatif, seperti karya akademisi, pakar pendidikan Islam, serta pemikir pendidikan kontemporer
yang membahas tantangan modernitas dalam perspektif Islam. Literatur tersebut dianalisis secara
deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi pola pikir, strategi, serta pendekatan yang dianggap
efektif dan aplikatif dalam proses revitalisasi pendidikan Islam.

Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis, yaitu menganalisis isi literatur
secara sistematis untuk menemukan tema-tema kunci, argumentasi, dan konsep-konsep penting
yang relevan dengan fokus kajian. Validitas data dalam studi ini dijaga melalui seleksi ketat
tethadap sumber pustaka yang digunakan, baik dari aspek tahun terbit, kredibilitas penerbit,
maupun kesesuaian substansi dengan topik yang dibahas.

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam merumuskan strategi adaptif bagi pengembangan pendidikan Islam yang responsif
terhadap arus modernisasi, namun tetap berakar kuat pada nilai-nilai keislaman.

Hasil dan Pembahasan
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Pendidikan Islam berada di persimpangan antara tradisi dan modernitas. Tantangan
modernisasi tidak hanya datang dari aspek teknologi dan informasi, tetapi juga dari tuntutan
sosial, ekonomi, dan budaya global yang terus berkembang. Untuk itu, revitalisasi pendidikan
Islam menjadi keniscayaan guna menjaga keberlangsungan fungsi pendidikan Islam dalam
membentuk insan yang berkarakter, kompeten, dan kontributif dalam masyarakat modern
(Muhaimin, 2020).

Hasil kajian literatur dan analisis konseptual menunjukkan bahwa pendidikan Islam
memiliki kapasitas adaptif yang cukup kuat dalam merespons arus modernisasi global, asalkan
direkonstruksi dengan pendekatan holistik dan transformatif. Modernisasi bukanlah ancaman
terhadap nilai-nilai keislaman, melainkan sebuah peluang untuk membumikan ajaran Islam dalam
konteks kontemporer melalui pembaruan sistem pendidikan. Seiring berkembangnya zaman,
tantangan global seperti digitalisasi, krisis moral, dan disrupsi budaya menuntut sistem
pendidikan Islam untuk bersikap proaktif, inovatif, dan inklusif (Arifin, 2015). Oleh karena itu,
revitalisasi pendidikan Islam harus menyentuh berbagai dimensi, mulai dari pembaruan
kurikulum, transformasi pedagogi berbasis teknologi, penguatan peran guru dan kepemimpinan
lembaga, serta reorientasi nilai dan visi pendidikan Islam (Hanafi, 2019; Ma’arif, 2023).

1. Integrasi Kurikulum Agama dan Sains

Integrasi antara ilmu agama dan sains menjadi fondasi penting dalam merespons
tantangan modernisasi. Pendidikan Islam tidak boleh memisahkan dua kutub ilmu ini, tetapi
harus mengintegrasikan keduanya secara harmonis. Dengan pendekatan integratif, peserta
didik akan mampu memahami bahwa antara wahyu dan akal, antara agama dan sains, tidak
terdapat pertentangan, melainkan saling melengkapi (Al-Jauhari, 2020). Hal ini juga sejalan
dengan pandangan Al-Attas (2018) yang menyatakan pentingnya Islamisasi ilmu pengetahuan
sebagai langkah untuk menyelaraskan antara nilai-nilai spiritual dan perkembangan teknologi
modern.

Integrasi kurikulum antara ilmu agama dan ilmu sains merupakan langkah strategis
dalam menjawab tantangan dualisme ilmu pengetahuan yang telah lama menjadi problem
epistemologis dalam pendidikan Islam. Dualisme ini menyebabkan adanya pemisahan antara
pendidikan agama (yang dianggap sakral dan statis) dan pendidikan sains (yang dianggap
sekuler dan dinamis), sehingga melahirkan generasi yang terbelah secara keilmuan dan spiritual
(Zarkasyi, 2019).

Model integratif ini bertujuan untuk menyatukan dua domain keilmuan tersebut dalam
satu sistem kurikulum yang harmonis, saling menguatkan, dan membentuk insan kamil.

Kurikulum integratif tidak hanya mengajarkan sains secara mekanis, tetapi juga menanamkan
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nilai-nilai tauhid, etika, dan tanggung jawab sosial di dalamnya. Misalnya, pembelajaran biologi
tidak hanya menjelaskan anatomi tubuh, tetapi juga bagaimana memahami kebesaran Allah
melalui ciptaan-Nya (Munir, 2021).

Penerapan integrasi ini telah dilakukan di beberapa institusi pendidikan Islam, seperti
pesantren modern dan perguruan tinggi keagamaan Islam negeri (PTKIN), dengan model
kurikulum berbasis integratif-interkonektif. Di Universitas Islam Negeri (UIN), misalnya,
konsep “Islamisasi ilmu” dan “integrasi-interkoneksi” menjadi filosofi utama dalam
membangun sistem pendidikan yang seimbang antara pengetahuan keislaman dan keilmuan
modern (Azra, 2021).

Namun, implementasi integrasi kurikulum ini tidak tanpa tantangan. Di antaranya
adalah keterbatasan SDM pendidik yang mampu menguasai dua bidang sekaligus, resistensi
kultural dari sebagian kalangan yang menganggap sains sebagai wilayah sekuler, dan
kebutuhan akan desain kurikulum yang benar-benar aplikatif dan sistematis (Junaidi, 2022).
Oleh karena itu, pengembangan kurikulum integratif memerlukan komitmen kelembagaan,
penguatan kapasitas guru, serta pembaruan pedagogik secara berkelanjutan.

Dengan demikian, integrasi kurikulum agama dan sains bukan sekadar penyatuan
konten, tetapi penyelarasan visi pendidikan yang holistik, transformatif, dan kontekstual. Ini
adalah bagian integral dari proses revitalisasi pendidikan Islam dalam rangka menghadirkan
generasi muslim yang rasional, spiritual, dan siap menghadapi tantangan zaman modern.

2. Transformasi Pedagogi Berbasis Teknologi

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru dalam metode
pembelajaran. Pendidikan Islam harus memanfaatkan teknologi digital dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk e-learning, aplikasi interaktif, maupun media sosial yang
edukatif. Transformasi pedagogi ini bukan hanya soal media, tetapi juga perubahan
pendekatan dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik (student-
centered learning) (Mulyasa, 2021). Guru harus memiliki literasi digital agar mampu mengelola
pembelajaran yang bermakna di era digital.

Kemajuan teknologi digital telah merevolusi hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk sistem pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi pedagogi berbasis
teknologi menjadi salah satu tuntutan penting agar proses pembelajaran tetap relevan dengan
karakteristik generasi digital saat ini. Peserta didik masa kini hidup di lingkungan yang sangat

akrab dengan teknologi informasi; oleh karena itu, metode pengajaran tradisional perlu
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disesuaikan dengan pendekatan yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi
digital (Fauzi, 2020).

Transformasi pedagogi ini mencakup pemanfaatan Learning Management System
(LMS), media pembelajaran digital, penggunaan video interaktif, hingga pengembangan e-
modul berbasis nilai-nilai Islam. Teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga ruang
baru untuk mengkontekstualisasikan ajaran Islam secara lebih aplikatif dan menarik bagi
generasi muda (Sutrisna, 2021). Contohnya, pengajaran tafsir dan hadis kini bisa diakses dalam
bentuk audio-visual yang dikemas menarik, sehingga memudahkan pemahaman sekaligus
menanamkan nilai secara lebih dalam.

Selain itu, pandemi COVID-19 menjadi momentum percepatan adopsi teknologi
dalam lembaga pendidikan Islam. Pesantren dan madrasah mulai mengembangkan sistem
pembelajaran daring sebagai alternatif dari metode klasikal. Pengalaman ini membuka
kesadaran akan pentingnya digitalisasi sebagai bentuk kesiapan menghadapi ketidakpastian
dan disrupsi global (Latifah, 2022).

Namun demikian, tantangan yang dihadapi tidak sedikit. Banyak lembaga pendidikan
Islam yang masih mengalami kesenjangan infrastruktur, keterbatasan literasi digital tenaga
pendidik, dan kurangnya materi pembelajaran Islam yang telah terdigitalisasi secara baik. Oleh
karena itu, transformasi pedagogi ini memerlukan pendekatan sistemik yang melibatkan
penguatan SDM, penyediaan sarana teknologi, serta inovasi kurikulum berbasis teknologi
(Nugraha, 2021).

Dengan mengintegrasikan teknologi dalam pedagogi, pendidikan Islam tidak hanya
akan mampu mempertahankan eksistensinya di era digital, tetapi juga berpotensi menjadi
pionir dalam membentuk generasi muslim yang melek teknologi, adaptif, serta tetap
berpegang pada nilai-nilai spiritual.

. Penguatan Peran Guru dan Kepemimpinan Lembaga

Guru dan pimpinan lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menjamin
keberhasilan revitalisasi pendidikan Islam. Guru dituntut tidak hanya menguasai materi, tetapi
juga memiliki kepekaan sosial, spiritualitas tinggi, dan keterampilan pedagogis yang sesuai
zaman (Hidayat, 2019). Sementara itu, kepemimpinan lembaga harus bersifat visioner,
kolaboratif, dan mampu merespons perubahan dengan cepat (Sukardi, 2022; Yusuf, 2020).

Dalam dinamika modernisasi pendidikan, peran guru dan kepemimpinan lembaga
pendidikan Islam menjadi faktor kunci yang sangat menentukan keberhasilan revitalisasi
pendidikan. Guru bukan sekadar pengajar, tetapi juga menjadi fasilitator, motivator, bahkan

inovator dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru harus
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mencakup penguasaan konten keislaman yang mendalam, kemampuan pedagogis yang
adaptif, dan literasi teknologi yang memadai (Hidayat, 2019).

Selain aspek kompetensi teknis, guru juga dituntut memiliki kepekaan terhadap
perkembangan sosial dan budaya peserta didik. Hal ini penting agar proses pendidikan tetap
kontekstual dan mampu menanamkan nilai-nilai Islam dalam kerangka kehidupan modern.
Guru harus menjadi teladan dalam berakhlak, berpikir kritis, serta berinovasi dalam
menyampaikan materi pelajaran (Mulyasa, 2021).

Di sisi lain, kepemimpinan lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat madrasah,
sekolah Islam terpadu, maupun pesantren, memainkan peran strategis dalam menciptakan
ckosistem pendidikan yang dinamis dan progresif. Pemimpin lembaga pendidikan Islam
dituntut memiliki visi yang jauh ke depan, kemampuan manajerial, serta keberanian dalam
melakukan transformasi kelembagaan (Yusuf, 2020). Kepemimpinan yang efektif akan
mampu mendorong inovasi, mengelola perubahan, serta menciptakan budaya organisasi yang
produktif dan kolaboratif.

Penguatan kepemimpinan juga berarti memberikan ruang bagi pengambilan keputusan
partisipatif, pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta kemampuan menjalin
jejaring dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, dunia industri, dan komunitas global.
Dalam konteks ini, peran kepala madrasah atau kiai pesantren tidak hanya sebagai simbol
otoritas, tetapi sebagai agen perubahan yang aktif dan transformatif (Sukardi, 2022).

Dengan demikian, guru dan pemimpin lembaga bukan hanya pelaksana kebijakan,
melainkan penggerak utama perubahan dalam pendidikan Islam. Revitalisasi pendidikan Islam
akan berhasil jika ditopang oleh figur-figur pendidik dan pemimpin yang adaptif, visioner, dan
berorientasi pada nilai-nilai keislaman yang kontekstual.

. Reorientasi Nilai dan Visi Pendidikan Islam

Pendidikan Islam perlu merumuskan kembali nilai-nilai dan visinya agar lebih relevan
dengan kebutuhan masyarakat global. Nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab sosial,
keberlanjutan, dan spiritualitas harus menjadi inti dari visi pendidikan Islam modern.
Reorientasi ini sejalan dengan maqashid al-syari’ah yang menekankan pentingnya menjaga
agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta dalam perspektif kemaslahatan (Alim, 2021; Ma’arif,
2023).

Reorientasi nilai dan visi pendidikan Islam merupakan langkah strategis dalam
menjawab dinamika zaman yang terus berkembang. Selama ini, pendidikan Islam sering

terjebak dalam pendekatan normatif-doktrinal yang terlalu menekankan hafalan dan transfer
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pengetahuan tanpa mengaitkan secara mendalam dengan konteks sosial kontemporer.
Padahal, pendidikan Islam sejatinya berfungsi sebagai sarana pembentukan manusia paripurna
(insan kamil) yang memiliki keseimbangan antara spiritualitas, intelektualitas, dan keterampilan
hidup (Arifin, 2015).

Reorientasi ini menuntut pergeseran paradigma dari sekadar penguasaan materi agama
menuju internalisasi nilai-nilai Islam yang aplikatif dalam kehidupan nyata. Nilai-nilai seperti
keadilan, tanggung jawab, toleransi, disiplin, dan etos kerja harus menjadi bagian dari
kurikulum dan praktik pembelajaran. Pendidikan Islam harus mampu mencetak manusia yang
tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga aktif membangun peradaban yang bermoral dan
berkeadaban (Hanafi, 2019).

Dalam konteks modernisasi global, visi pendidikan Islam juga harus diarahkan untuk
melahirkan generasi muslim yang memiliki kesadaran ekologis, keterampilan abad 21 (4C:
critical thinking, creativity, collaboration, communication), serta betjiwa rahmatan lil ‘alamin.
Ini berarti, pendidikan Islam perlu menyelaraskan tujuannya dengan maqashid al-syari’ah —
menjaga agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta — dalam pendekatan yang lebih universal dan
kontekstual (Alim, 2021).

Proses reorientasi ini membutuhkan perubahan dalam desain kurikulum, pendekatan
pembelajaran, dan bahkan dalam kebijakan pendidikan di tingkat nasional. Lembaga
pendidikan Islam harus membuka diri terhadap kolaborasi multidisipliner dan bersinergi
dengan berbagai sektor untuk membangun pendidikan yang responsif terhadap realitas zaman
tanpa kehilangan identitas keislamannya (Ma’arif, 2023).

Simpulan dan Saran

Revitalisasi pendidikan Islam dalam menghadapi arus modernisasi global merupakan
keniscayaan yang tidak dapat ditunda. Modernisasi bukanlah sesuatu yang harus ditolak,
melainkan dihadapi dengan sikap adaptif dan kreatif tanpa kehilangan jati diri keislaman.
Berdasarkan kajian literatur dan analisis tematik, pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk
menjawab tantangan zaman melalui pembaruan kurikulum yang integratif, transformasi pedagogi
berbasis teknologi, penguatan peran guru dan kepemimpinan lembaga, serta reorientasi nilai dan
visi pendidikan.

Pendidikan Islam yang ingin tetap relevan di era modern perlu memperluas cakrawala
keilmuannya dengan tetap berpegang pada maqashid al-syari’ah sebagai fondasi nilai. Adaptasi
terhadap teknologi, penguatan nilai-nilai spiritual dalam konteks sosial kontemporer, serta
kepemimpinan pendidikan yang transformatif adalah kunci untuk memastikan keberlanjutan

fungsi pendidikan Islam sebagai pembentuk insan kamil di tengah arus globalisasi.
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Saran:
1. Lembaga pendidikan Islam perlu secara aktif melakukan evaluasi kurikulum dan
mengembangkan model pembelajaran yang integratif dan kontekstual.
2. Peningkatan kapasitas guru dalam literasi teknologi dan pedagogi inovatif sangat diperlukan.
3. Kepemimpinan lembaga pendidikan harus diarahkan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang terbuka, kolaboratif, dan inklusif.
4. Diperlukan dukungan kebijakan dari pemerintah dan masyarakat dalam penguatan
infrastruktur dan sumber daya pendidikan Islam.
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